PERATURAN WALIKOTA SIBOLGA
NOMOR : 660 / %G /2012

TENTANG

TATA LAKSANA TERI-iADAP JENIS USAHA DAN/ ATAU KEGIATAN YANG WAJIB MENYUSUN
DOKUMEN UPAYA PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP DAN UPAYA PEMANTAUAN
LINGKUNGAN HIDUP (UKL-UPL) DAN SURAT PERNYATAAN KESANGGUPAN PENGELOLAAN

’ DAN PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP (SPPL)

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

WALIKOTA SIBOLGA,

Menimbang : bahwa untuk melaksanakan ketentuan pasal 34 Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009
tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, periu menetapkan Peraturan
Walikota tentang Tata Laksana Terhadap Jenis Usaha dan atau Kegiatan yang Wajib
Menyusun Dokumen Upaya Pengelolaan Lingkungan (UKL) dan Upaya Pemantauan

Lingkungan (UPL);

& Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 8 Drt Tahun 1956 tentang Pembentukan Daerah Otonom

o " Kota-Kota Besar dalam Lingkungan Daerah Propinsi Sumatera Utara (Lembaran

. Negara Republik Indonesia Tahun 1956 Nomor 59,Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 1092);

2. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah (Lembaran
: Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan Lembaran Negara
b ' " Republik Indonesia Nomor 4437) sebagaimana telah diubah kedua kalinya dengan
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008 (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4844),

3. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang (Lembaran
’ Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 68,Tambahan Lembaran Negara
u : Republik Indonesia Nomor 4725);

4. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peratusan Perundang-
undangap (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan
Lembargn Negara Nomor 5234);

5. Peraturap Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan
Pemerintahan, Antara Pemerintah,Pemerintahan Daerah Propinsi dan Pemerintahan
Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor
82,Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4737);

6. Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2009 tentang Analisa Mengenai Dampak
Lingkungan (AMDAL) (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor
59, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3831);

7. Peratiran Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 11 Tahun 2006 tentang Jenis
Usaha dan/atau Kegiatan yang wajib dilengkapi dengan Analisis Mengenai Dampak

< Lingkungan (AMDAL);
8. Peraturan Menteri... .




‘)

, BAB YV
PENGAWASAN DAN PELAKSANAAN UKL-UPL atau SPPL
Pasal 10

(1) Pengawasan pelaksanaan UKL-UPL atau SPPL dilakukan oleh KILH Kota Sibolga,

" (2) Pemrakarsa harus melaporkan hasil pengelolaan lingkungan hidup seperti- yang tercantum dalam dokumen

UKL-UPL atau SPPL yang dibuat;

(3) Usaha dan/atau kegiatan yang wajib menyusun dokumen UKL-UPL dengan pemrakarsa Pemerintah Propinsi
Sumatera Utara atau Pemerintah Kota Sibolga disusun oleh instansi yang membidangi kegiatan/usaha yang
bersangkutan atau dapat menggunakan jasa konsultan.

BAB VI
KETENTUAN LAIN-LAIN
Pasal 11

(1) Biaya proses penyusunan dan pemeriksaan dokumen UKL-UPL atau SPPL dibebankan pada pemrakarsa;

(2) Apabila terdapat perubahan akibat perkembangan usaha/ kegiatan maka pemrakarsa perlu menyusun Revisi
UKL-UPL atau SPPL,; ‘

(3) Biaya administrasi dan surat menyurat, pengadaan peralatan kantor untuk menunjang proses pelaksanaan
pemeriksaan UKL-UPL atau SPPL, penerbitan rekomendasi UKL-UPL atau persetujuan SPPL, pelaksanaan
pembmaan dan pengawasan, dibebankan kepada Anggaran Pendapatan dan BelanJa Daerah (APBD) Kota
Sibolga.
BAB VII
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 12

Peraturan Walikota ini mulai berlaku sejak tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan Pengundangan Peraturan Walikota ini dengan penempatannya
dalam Berita Daerah Kota Sibolga.

Ditetapkan di Sibolga

pada tanggal” amber 2012

WALIKOT OLGA,

M. SYARFI HUTAURUK

Diundangkan di Sibolga y
pada tanggal 2012 '

|i

SEKRETARIS DAERAH KOTA SIBOLGA

MOCHAMAD SUGENG e

BERITA DAERAH KOTA SIBOLGA TAHUN 2012 NOMOR




LAMPIRANT : PERATURAN WALIKOTA SIBOLGA

— NOMOR : bb0/36/ 2012
» TANGGAL : 07 Pesqrabgr so(L
A, Bidang Pertahanan
No | JENIS KEGIATAN SATUAN SKALA/BESARAN | KETERANGAN
{. | Pembangunan pusat latihan tempur |
- Luas Ha Luas < 10.000
i 2. | Pembangunan lapangan tembak TNI AD dan Polri Ha Semua besaran
i 3. | Pembangunan gudang mumisi Semua besaran
B. Bidanrg Pertanian
No f JENIS KEGIATAN SATUAN SKALA/BESARAN | KETERANGAN |
1| Tanaman Pangan dan Holtikultura ' N
1. "I Percetakan Sawak di Luar Kawasan Hutan Ha 100 = Luas < 500
, (tertetak pada saty
i hamparan fckasi)
. 2. | Budidaya Tanaman Pangan dan Holiikultara ,
| a. Semusim dengan atau tanpa unit pengoiahanya Ha Luas <2.000
| ! ' (terictak pada satu
hamparan lokasi) .
: b. Tahunan dengan atau tanpa unic Ha Luas < 5.000 (terletak
i pengoiahantya pada satu hamparan
i . lokast) -
3. Penggilingan padi dan penyosohan beras ton beras/jam | Kapasitas > 0.3
4. enggilingan Jagung ton jagung/jam
1. | Perkebunan
_1. | Budidaya tanaman perkebunan i
a. Semusim dengan atau tanpa unit pengolahannya :
{ - Dalam kawasaa budidaya noa kehutanan Ha Luas < 3.000
b. Tahunan deugan atau tanps unit pengofgharnya :
e - Dalam kawasan non budidaya non kehutanan Ha Luas < 3.600
C. Bidang Peterpakan
No JENIS KEGIATAN SATUAN | SKALA/BESARAN | KETERANGAN
1.+ Budidaya burung puyth atan burung darah ’ ekor Populasi > 25.600
i (terletak padas satu
| hamparan lokast)

2. | Budidayu sapi potong ekor campuran. | Populasi > 100

(terletak pada satu
: hamparan lokasi)

3. | Sapi perah - ckor campuran | Populasi> 20
{tericrak pada satu
hamparan lokasi}

4, | Budidaya burung unta ¢kor Populasi > 1600
{terletak pada satu
hamparan lokasi}

5. | Ayam ras petelur " ekor induk Populasi > 10.000

aoino ) "

6. | Ayam ras pedaging o du%gfsikms. Populasi > 15.000

7. ] luk/Angsa‘eniok ' ckor campuran | Populasi > 13.000

8. | Kalkun ekor campuran | Populasi > 10.000

9. -} Busung puvuh ckor campuran. |} Populasi > 25.080

10. | Babi ckor campuran | Popuiasi > 125

Ii. | Burung dara ekor campuran | Populasi > 25.000

12, | Kerbau ckor campuran | Populasi > 75

{ 13, | Kuda skor campuran | Populasi > 50

14. | Kelinci ekor campuran. | Populasi > 1.500

{ 15. | Rusa ekor campuran | Populasi> 300




-0, Bidang Perikanran -

No JENIS KEGIATAN SATUAN SKALA/BESARAN | KETERANGAN
1. | Perikanan Tangkap
I ! Penanganan/Pengalahan Hasil perikanan (P2HP)
J. ! Usaha Penanganan/Pengolahan '
k aUsaba pongolahan  wadisional  (percbusan,
| penggaramian, pengeringarn. pengapasan dan/atau tory/Teari/unit Kapasitas
| fermentasi)
bh. Ulsaha penanganan/pengoishan  modemmaju | Unit penpolahan
sepert] ikanUPl
- Pembekuan/Coid Strupe; {penghasil
- Pengalengan ikan; tepung ikan,
! < Pengekstrasian ikan atan rumgput faut. minyak  ikan,
b khitin-khitosan, | Semua besaran
gelating,  ATC- |
kerageenan,
i agar-agar,
produk berbasis
surimi})
1. | Perikanan Budidaya
1. | Usaha budidaya tambak udang/ikan tingkat
teknologi maju dan madya dengan atau tanpa unit | ha | Luas < 50
pengolshannya
2. | Budidaya perikanan air laut
a. Budidaya tiram mutiara ha Liuas> 5
b. Budidaya numput laut ha Luas>17
¢. Budidaya ikan air laut dengan jaring spung unit | Jumlah jaring > 100
(ukuran jarring 50.m)
d. Budidaya ikan dengan metode tancap ha Luas Iashan > }
- fkan bersirip i
- Teripang, keranp, kepiting
. Pen system dalam budidaya air laut {
- Luas, arau ha Luas <5
L. -duplsh unit Jumlah < 1.000
3. | Buodidaya perikaran air payau
a. Budidaya tambak pada lahan tanpa membuka
hutan margrove, menggunakan teknologi intensif -
atay semi Iniensif dan atan den%_zan anit ha 3% luas <30
i Pembekuan/Cold  siorage dan afau  unit
i pembuatan es bafok
f b. Pembenthan udang ekor tahun | Produksi benur > 40
sl : { juta
4. | Budidayu perikanan air tawar
a. Budidaya perikanan air tawar (danau) dengan
menpggunakan jaring apung atau pen system
- Luas, ataii - ha - Lids < 2,5
- lumlah unit Jumlah < 500
a. Budidaya ikan air tawar menggunakan
i teknolegi intensif i
i | - Luas, atau ’ fa Luas <5
i - Kapasitas produksi } ton/hari Kapasitas produksi <50
E. Bidang Kehutanan
F.
No JENIS KEGIATAN: } SATUAN SKALA/BESARAN | KETERANGAN
1. | Penangkaran satwa liar 4i butan lindung - Semua besaran
2. | Szmuabesaran semua besaran ha Luas <35
3. | Pemanfaatan aliran air di hvfag ligdung - Scriug besaran
A, | Pemanfaatan aliran air di hutan produksi | . .1 Semna besaran e
5. | Pemanfaatan air di hutan lindung - Dengan volume
pengambilan air
kurang daci 30% dari
ketersediaan sumber

i
!

- daya atau debit




untuk umunt.

. 50.000

No JENIS KEGIATAN SATUAN SKALA/BESARAN | KETERANGAN
1
"8, 71 Pemantaatan air di hutan produksi h ) Dengan volume
pengarmbilan. air
kurang dari 3% dari
i { ketersediaan sumber
daya atau debit
7. | Wisata alam di haan Jindiing - | Semya besaran.
8. | Wisata alam di hutan produksi =~ 1 - | Semua besaran
9. | Usaha pemanfaatan hasil butan kayn Restorasi | ha uas < 30.000
Ekosistem dalam hutan alam pada hutan produksi o ) — s
i0. | Usata pemantfaata fasil kutan kayu datant hatan T
tanaman pada hutan produkst :
a. Hutan tanaman industri (HTT), dengan luasan; ha Luas < 10.000
b. Hutan taneman rakyat (HTR}, dengao luesan; ha Luas < 10.000
<. Hutan tapaman hasil rehabilitasi (HTHR), dengan ha } Luas < 10.600
12. | Pembangunan kebun binatang ha 1 Luas < 100
13. | Penpusaha Pariwisata Alsm (PPA) di zona
pemanfaatan taman masional, atsu  di  blok
pemanfaatan taman wisata alam, aten di blek ha Luss < 100
pemanfaatan taman hutan raya dengan luas bagian ’ =
zana/blok pemanfaatan yang menjadi  obyek
mbangunansarang danh prasarans
14. | Pengusaha taman burt dengan luas total sub blok
penaeloiaan daa sub blok non burn. pada blok ha Luas < {.000
pemanfaatan
15. | Pengusaha kebun burn . ha Luas =250 i
16. | Penangkaran tumbuhan alam dan! atau penangkaran _ ,
satwa liar vang diperdagangkan Semua Besaran
17. | Pembangunan Taman Satwa untuk tjuan komersial Semus Besaran
: 18, Pgmba.ngungn tempat penampungan satwa liar yang mt Luas > 1.000
i diperdagangkan ,
4 G. Bidang Perhubungan
{ . o
I No JENIS KEGIATAN SATUAN SKALA/BESARAN | KETERANGAN
L Perhubungan Darat o o o o
. | Pembangunan Terminal Ano cutan Jalan Semua Besaran
2. 1 Depo/Pool Angkutand Depo Angkutan ha 025<Luas <25
i 3. ! Pembanguna Depo Peti Kemas ha 0,25 < Luas 2,5
' 4. | Pembangunan terminal terpadu Moda dan Fungsi
| -Luas lahan ha Luas <2
5. ! Pembangunan Terminal Angkutan Barany,
[ - Luas lahan ha 0,25<Luas <2
i 6. | Pengujian kendaraan bermotor ha - 05<Luas<3
7. | Pembangunan Jaringan Jalur Kereta Apl
- Panjang km .. Panjang <25
3. | Pembangunan Stasiun Kereia Api ha Semua Besaran
" 6. | Terminal Peti Kemas i ha & Luas <5
10. | Stasivm ha | 0,5 <Luas <5
11. | Depao dan balai jasa 3 ha : 0,5 <Luas <5
12. | Jalan rel dan fasiliiasnya : m : 100 < Panjang <
N R W _— 25000 i
13. | Kegiatan penempatatt tasil keruk (dumping) di H
darai
- Volume, atau m Volume < 500.000
- Luas area dumping ha Luas <3
II. | Prasarana Sisi Darat, terdiri :
a. Pembangunan terminal penumpang ; m’ 500 < Luas < 2.000
b. Pembanguman termminal cargo; m 500 < Luas < 2.000
c. lasa boga; porsishari 500 < Produksi <
i 1.000
i d. Power houselgemet Kva 500 < Daya < 1.000
i e. Depot penyimpanan dan penyaluran bahan bakar liter 1.000 < Volume <




"H, Bidang Perindustrian

hd Na JENIS KEGIATAN SATUAN | SKALA/BESARAN | KETERANGAN
I | Crumb rubber
1. | Barang dari fiberglass Rupiah | Investasi> 600 juta
2. | Perabot rumah iangge & barang hiasan & barang lainnya :
dari sémen, hasil ikotsn/sisa & jasa penunjang industii | Rupiab Tiwvestasi > 600 jota
barang {ainnya dari semen; Pot bunga dari semen. ’ -
3. | Kapur tohor, kapur sirih/kapur tembok. kapur hxdrohs,
Kapur kembang, hasil ikutan sisa & jasa pesumpang Rupiab Investasi > 600 jita
Industri kapur.
4. mrs:i ::;n;ad:;: k:;)aig ikutan/sisa & jasa penunjang Rupiah | lnvestasi > 600 juta
5. 1 Perlengkapan rumah tangga dari tanah liat tanpa/dengan
glazur, hiasan rumgsh tangga dan pot bunga segala jenis
dari tanah liat, hasil jkutan/sisa & j enunjang industri iy ot \
barang dari tenab liat wamk kcp}zrsﬁigx rmjxf:é’ witgga; Rupiah Investasi > 600 jute
Piring tanah liat tanpa/dengan glazur (segala jenis), cangkir
& pisin tanah liat tappa/dengan glazur.
6. | Industri alat dapur almminium Semuz besaran *
7. | Indusui alat dapur dani logam bukan alymigium Semua besaran o
8. | Alar pertukaran, pettanian dan dapur yang terbuat dart Semnua besaran
logam
9. ¥ induswi perabot rumah 1angga dan kantor dari logam Semua besaran
10. ; Barang dari logam bukan aluiinism tintuk baigunan Semua besarain
t1. | Barang dari alervinium untuk bengunan Sermua besaran
12. | Kontruksi baja untuk bangunan. Semua besaran
‘3. 1 Barang dari logan untuk kentruksi lainnya Semua besaran
14. | lodustri paku, i dan baiit Settiia besaran
i5. | Industri engsel, gerendel dan kunci dart logam Semua hesaran
i 16, | Industri barang logam lainnya Sernua besaran
i7. 1 Industri mesin pertanian dan perlengkapannya Semua besaran
i 18, | Indusei Minum Ringan/Soft arigk
i 19. i Industri Korek Api Sermua besaran
« 720 | Pemetiharaan dan perbaikan mesin pertanian Semua besaran
{ 21. { Mesin pengelab/pengerjaan kayu dan perlengkapannya Semua besaran
22 | Industri mesin telkstil Setnuz besaran
23. | industn mesin percetakan Semua besaran
24, | Mesin pengolah hasil pertanian dan perkehunan. hasil '
kehutanan dan mesin pengolah makanan minumat serts fop/tahun | Kapasitas > 100
mesin pengolab fainnya
( 25. | Kompomen dan suku cadang cresin industni khusas - Semnua besaran
. 26. | Pemeltharaan dan perbaikan mesin Khusus Semua besaran
27. | Mesin kantor dan akuntansi manual Semus bessran
28. | Industri mesin jahit Semua besaran
29. | Mesin pendingin Semua besaran
30. ! Mesin las listik | Sernua besaran
31. i Mesin listrik Jainnya Semua besaran
32. | Pemeliharaan dan perbaikan mesin listrik Semua besaran
33. | Industri atat listrik ontuk keperfuan romah tangga Senrua besaran
34. | Kabei histrik dan telopon Semua besaran
35. 1 Alat listrik dan komponen lainnya Semua besaran
36. | kameta fotografi ! Semua besaran
37. | Kamera sinematografi, proyekioran gprlcnd\apanm' ¢ Semua besaran
38. | Mainan anak-anak ,, - Semua besaran
39. | Pena dan perlengkapannya, pensil. Semua besaran
40. { Pita mesin mlis/pambar ? Semua besaran
41. | Industri kerupuk orang 20 < Tenaga kerja <
1600
42. | tndustri sabun orang 20 < Tenaga kerja <
1000 ]
43, | Industri rokok orang 29 < Tenaga kerja <
| 1060
i 44. | Fumniture orang 20 < Tenaga kerja <
! ) 1060




i JENIS KEGTATAN

U No SATUAN | SKALA/BESARAN | KETERANGAN
} 45} Perusahaan kosmetik orang 20 % Tenaga kerja <
.o i060
46. | Rumsh potong hewan Semua besaran
47. ; Rumah potong ayam dan pengolaian daging Semun besaran
48. | Prakitan barang elekironik i Semuabesaran = 4 ]
49. [ Pipa stainless Semua besaran
50. | Mentega, keju dan makanan dard snsu kinnya, Semua besaran
51. | Es krim dari susu Setring besaran
52. | Tepungterigu L X . Semua besaran )
53. | - Makanan dari teptmg beras aratt tepuno lamnya ton/taliun. | Produksi rill > 5.000
, { - Makanan dari tepung terigu. : ton/tahun | Produksi cill > 5.000
{54, | Pembuatan gola lainpya totahen | Produksi xill > 5,000
s3I Sirup dart bahan gula tonftshun | Pemakaian gula >
56." | Pengolahan gula lainnya selain sirup : .
57. | Pati/sari ubi kayu (tepung tapioca); hasil tkutan/sisa tonftahun | Pengolahan > 9.000
industri pati/sari ubi kayu. - .
58. | Sagu; pati palma. basi! ikutan/sisa industri berbagai pati tonftahun | Produksirill > 6.000
palma.
39. | Tahu - torvishun | Jurnlah kedelai >
60. | Komponen bumbit niasak ton/tahun | Produksi rill > 2,600
61. : Industri penyedap masakan. kimiawi. dan non. kimiawi Semua besaran.
62. ! Industri aneka tenun Semua besaran
- Kain kelantang dari serat tekstil hewani, ¢campuran serat,
sintetis dan setengah sintetis, tumbuh-tumbuhan;
- Kain celup dari serat hewani, campuran serat,
sintetis dan setengah sintetis, tumbuh-tumbuhar; Semuaz besaran
- Pelusuban/ pencucian wkstil/ pakaian jadi, kain hasil
proses penyermpurmiadan.
63. ! Kain cetzk Semua besaran
54. | Karng goni Semua besaran
65. | Penggergajian dan pengawetan kayu Semua besaran
66. | Komponen rumah dari kayy (prefab housing) Semua besaran
67 Perabot/kelengkapan rumah tangga dari kayu meubel, Semua begaran
kotak TV,
68. | Rotan barang jadi ! Semua besaran
69. | Sumpit dan tusuk sate dagi bambu o L Semua besaran,
70. Kenas koran, kertas tulis dan cetak, kertas berhargd atan Semua besaran
kbusus, hasil ikutan/ sisa.
71. |- Sabun rumabh tanggs, sabun bukan untuk keperluan
| nupah  tanpga. deterjen, pemutm pelembut cucian,
! enzim pencuci;
: - Bzhan pembersih; Rupiah | Investasi . 600 juta
- Produk untk kesehatan gigi day inwiut, basil ikutan/ sisa
dan jasa penunjang industri sabun dan pembersih
keperiuan rumah tanpea tennasuk tapal gigl.
72. | Sediaan : rias wajah, wangi-wangian, rambut, perawatan . e pns g
ramsbut, kuku, pc{'awatan kull., p%:imwatnn badzfn, cukair, Rupiah lnwestast > 600 juta
73. i Kosmetik lainnya Rupiah | Investasi > 600 juia
74. | Hasil ikutan/sisa & fasa penunjang industri kosmetik Semua besaran
75. | Sales dan service kenderaan bermotor Semua besaran
76. | Industri wood working : Semua besaran
77. | Industri pengolahan Kayu Semua besaran
78. | Stasitn pemanas crude oil Semua Besaian
79. | Indusirt barang-tarang dari plastik Semua besaran
80. | Pusat perdagavgan/perbelanjaan relative terkonsentrasi ;
< Luas lahan, atav ha Loas <35
- Luas bagptinan. m2 Laias < 20.000
&1. | Show Room kenderaan/ furniture dif, m?2 Luas > 500
82, | Bengkel, service kenderaan w2 Luas > 250
3. | Gudang, depo m2 Luas > 500




H i
’ ‘ No , JENES KEGIATAN SATUAN | SKALA/BESARAN | KETERANGAN
4 t
‘@ 84 1 Industri handverall kerajinan B orang | Tenaga kerja> 30
85.  Musim, Gailery, dan sejenisnya. m | Luas > }.000
86. : Art Shop } Luas > 5.000
87. | Pauti Mand! Uap/Spa ot Luas > 5,000
88. i Bar, Karaoke, Café, Diskotik, Pub dan scjenisnya, Semus besaran
89. | Industri pepggerpajion kavivpengolahan kayu Semua besaran
00. | Industri saos Semua besarun
_ 91, { Industri kaca Senua besaran
92 | Gudang rongsol/barang bekas Semua besaran
93. | Jndusiri pembuatan mesin tentin | Semua besdran
|94, | Periokoan . e Semua besaran
93. | Gudang termbakau Semua besaran
96, | Usaha pengeringat. ikan teri Semua besaran
97. i Kemasan karton - on/tahtin | Produksi rill = 4.000
.98, ;| Puku, kawat, bendrui. ton/tahun | Produksi rill = 8 juta
99. | Elektronik AC Unit/bulan | Produksi rill = 1.000
100.] Lemari es unit/bulan | Produksi rill = 1.500
101.} Produksi rokok tor/tghun | Produksirill = 1.000
|.102.; Album foto ton/tehun | Produksi rill = 1.200
103.{ Jamu serbuk/minuman serbuk ' ton/fiaci | Produksi riff = 1.500
104.] - Air sart pekat buah-buahan; ton/tshun | Produksi rill = 2,000
- Pengolahan dan pengawetan lainnya untuk buah- bughan | ton/tahun | Produksi rill =2.200
dan ssyuran;
- Air/sari pekat sayuran, bubuk sari sayuran dan buah- ton/tabun | Produksi rill = 2,500
buahar. [
105.] Tkan atau biota perairan lainnya yang dikalengk . .
binatatys lunak si’;u berkulit }c)er;.{; yfng dikalg})\gkum}. ton/tahun | Produksi rill =2.200
106.] Sirup buhan dari gula | tonftabun | Pemakaian guia > 200
- Pati sarifubi kayu (tepung tapicka), | tonftabmn | Produksi ritl > 9.000
- Hasil ikutan/ sisa industri pati/ sari ubi kayu. ton/tahun | Produksi rill > 9.000
107.1 Vulkanisir ban Senmua besaran
108.; Reparasi AC, lemari es, alat pepdingio lainnya. Semua begaran
1. Bidang Pekerjaan Umum
[
No JENIS KEGIATAN SATUAN SKALA/BESARAN | KETERANGAN
I. | Sumber Daya Air
1. | Pembangunan bendungan/waduk
! 3. Pembangunan bendungan/waduk atau jenis tampungan 6 <Tinggi <15
} air Jaimnya.
- Tinggi, M 30 < Luas < 200
- Luas Genangan; ha 300.000 < Volume <
- Volume Tampungan. m 500.000
b. Rehabilitasi bendungan /waduk atau jenis tampungan air 6 <Tinggi < 15
lainnya. . .
- Tingzi; M 50 < Luas <200
- fuas genangan; fia 300.000 < Volume <
- Volume T'ampungan. w 500.000
2. t Daerah Irigasi 5 ,
a. Pembangunan baru dengan luas; ', tHa 300 £ Luas < 2.000
b. Peninghkatan dengan luas; ‘ha 504 = Luas < 1.000
c. Pencetakan sawah, fugs (perkelotpok). * ha | 100 < Luas < 300
3. | Pengembangan rawa {reklamasi rawa untuk budidaya :Ha 300 < Luas < 1.000
peitanian) ;
4. | Pembangunan pengaman pantai dan perbaikan muara
sungai
a. Sejajar pamtai (seawall/revetment); km Panjang > |
b. Tegak lurus pantai {groin break water ). m 10 < Panjang < 500°
5. | Normalisasi sungai (termasnk sudeian) dan pembuatan
kanal banjir
-  Di kota metropolitanibesar, { < Panjavg 5
- Panjang; atau km 50.000 < volume <
. - Volume pengerukan m 500.600
1 |- Dikotasedang
U4 - Panjang; atau 3 < Panjang 10
{ - Yolume pengerukan. km 100.000 < Volume <
j m’ 500.00¢
{




" No JENIS KEGIATAN SATUAN SKALA/BESARAN | KETERANGAN
L :
B i - Pedesaan. 5 < Panjang < 15
L 4 - Panjang: atau km 150.000 < Volume <
- Volume pengerukan. m3 500.000
fi. : Jalan dan Jembawn
6. Pembangunan/peningkatan Jalan (termasuk Jalan Tol} yang
membsituhkan petigadaan tanab ditizar tumija (ruang milik
jalan)
a. Di kota metropolitan/tegar. -
- Panjang; atau km 1 < Panjang < §
- Pengadaan tanah. ha 2<Luas <3
b. Dikota sedang.
- Panjang; atau km 3 <Panjung < 10
- Pengadaan fapah. i ha 5«<Luas <10
c. D pedesasn. ]
- Panjang; atan 10 < panjang < 30
- Pengadaan tasigh. = 108 < Luas <30
7. Pembangunan subway/underpass, tferowongan’ tunael,
jalan laying/fly over,dan jembatan
a. Pembangunan subwoy/underpass, t&mwougan/ tuied,
jalan laying/ fly over,
- Panjang. km Panjang <
b. Pembangunan jernbatan (diatas sungdi/ badan air).
- Paijang bentang utama. M - 100 < Bentang ttama <
500
11| Kecipta-karyaan
8. Perssmipahan
a. Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) dengan system
i controlled landfill atau sanitary landfill termasuk -
instalasi penunjang.
- Luasg kawasan, atau ha Luas < 10
- Kapasitas 1otal. ton Kapasitas < 10.000
b. IPA daerah pasang surut
- Luas Landfill. atau ha Luas <5
i - Kapasitas total. toft Kapasitas < 5.000
re ¢. Pembangunan transfer station '
: - Kapasitas ton/bari  § Kapasitas < 1.000
d. Pembangunan instalasi pengolahan sampah terpadu
- Kapasitas wr/hari | Kapasitas < 500
¢. Pembangunan instalasi pembuatan kompou
- Kapasitas towhari | 50 < Kapasitas < 100
f. Transportasi sampal dengan kereta api .
] - Kapasitas i ton/hari Kapasitas < 500
P9, Pembangunan Perumahan/Permukiman,
a. Kota metropolitan; ' _
- Luas ha Luas <235
b. Kota besar;
- Luas ha Luas <50
¢. Kota sedang dan kecil:
- Lias ‘ha Luas < 100
10. { Air limbah ocial ¢c/pemukimnan
a. Pembangunan [nstalasi Pcnoofahan Lumpur Tinja
{IPLT) termasuk fasilitas penumang :
- Luas; atau § {ha  Luas <2
- Kapasitas. ; tan/liari | Kapasitas < 11
b. Pembanghnan lnstajact Péngolahaa Air limbah (JPAL) . _
- Luas; atau ka  Luas <3
- Kapasitas, tonhiari | Beban<24
¢. Pembangunan system perpipaan air limbah
| (sewerage/off-site sanitation sysiem) di
| perkotaan/permukiman .
i - Luas layanan ; atau ka - Luas < 500
! - Debit air limbah. m*/hari | Debit < 16.000
l 11. | Drainase permukiman Perkotaan.
é a. Pembangunan saluren primer dan sekunder.
i - Kota besar/metropolitan panjang km Panjang <5
{ - Kora sedang, parijdrig, f ki Patijatig < 10
“
|
|




| JENIS KEGIATAN

| SATUAN

SKALA/BESARAN

- KETERANGAN

Alr minum

a. Pembangunan jaringan distribusi (luag layanan);

ha

100 < Luas < 500

b. Pembangunan jasingan pipa iransmisi {dengan
parjang).
- Kota Metropolitan/besar.
- Kota sedang/kecil,

km
km

| 5 <Panjang <10
8 <Panjang < 10

¢c. Pengambilan air baku dari sungai,danau.dan sumber air
permukasn lamnya{debit).
- Sungai/danau;
- Mata air.

{iter/detik
liter/detik

50 < debit <250
2,5 £debit <250

d. Pembangunan instalasi péngolabem air dengan
pengolaban lengkap

{iter/detik

50 < debit < 100

¢. Pegambilan air tanah dalam untuk kebutuhan;
- Pelayanan masyarakar oleh penyelenggara SPAM;
- Kegiatap lain dengan tujuan komersil.

| liter/detik
Niter/detik

5 < debit < 50
0 < debit< 50

Pembangunan gedung

_a. Pembangunan gedung di atas tanaly bawah tanah.

perdagangan. perindustrian, perhotelan, wisata dan
rekreasi, terminal dan bangunan gedung tempat |
penyiumpanan;

1. Fungsi usaha, meliputi bangunan gedung perkantoran,

m2

5.800 = Luas = 10.000

[N ]

Fungsi keagamaan, meiiputi bangunan masjid termasuk
mushola, bangunan gereja termasuk kapel, bangunan
pura, bangunan vihare, dan bargunan kelenteng;

5.000 < Taas < 10,000

‘o)

. Fungsi social dan budaya, melipiti bangunan gedung
pelayanan pendidikan, pelayanapan kesshatan,

;i  kebudayaan, laboratorium dan bangunan gedung -

! pelavanan umum.

m2

5.000 = Luas < 10,000

b. Pembangunan gedung di atas tanan'bawah tanah.

-Ix‘ B

-~

. Fungsi usaha, melipuis bangunan gedung perkantoras,
perdagangan, perindustrian, perhotelan, wisata dan
rekreasi, terminal dan bangunan geduny tempat

_|  penyimpanen,

5.000 < Luas < 10.000

2. Fungsi keagamsan,meliputi bangunan masjid termasuk
mushola,bangunan gereja termasuk kapel, baugunan
pura, bangunan vihara,daa bangunan kelenteng;

000 < Luas < 10, 5000 )

3. Fungsi social dan budaya, meliputi bangunan gedung
pelayanan pendidikan, pelayanan kesehatan,
kebudayaan, laboratorium, dan bangunan gedung
pelayanan umum.

m.z

5.600 < Luas < 10.000

¢. Pembangunan bangonan gedang dibawah tanah

terminal,dan bangunan gedung tempat penyimpanan;

I. meliputi bangunan gedung perkantoran, |
perdagangan,perimdustrian.perhotelan, wisata dan |

m

5.000 < Laas < 10.000

[ 8]

. Fungsi keagamaan,meliputi bangunan mesjid termasuk
mushola, bangunan gereja renmasuk kapel.bahgunan
pura, bangunan vihara, dan bangunan kelenteng,

nt

5.000 <1Luvas < 10.000

(¥3]

Fungsi social dan budaya, meliputi bangunan gedung
pelayanan pendidikan,pelaydnan kesehatan,
kebudayaan, laboratoriuni, dan’ bangunan gedung
_pelayvanan umum, :

| 5.000 < Luas < 10.000

Pengembangan kawasan pemukiman haru,

- Pengembangan kawasan pemunkiman baru sebagaj
pusat kegiatan social ekonomi local‘perdesaan (Kota
Terpadu Mandirf K TM eks transmigrasi, fasilitas pelintas
batas PPLB di perbatasan}.

- Pengembangan kawasan pemukiman baru  dengan
pendekatan Kasiba/Lisiba {Kawasan Siap
Banpun/Lingkungan Siap Banpun.

A

Peninigkatan kualitas pernakiman Kegiatan ini dapat.

berupd:

- Penanganan kawasan kumuh di perkotaan dengan
pendekatan pemenuhan kebutuban dasar (hasic need}
pelayanan infrastruldur tanpa pemindahan penduduk,

- Pembanguian kawasan tertinggal, terpencil, kawasan
perbatasan, dan pulau-pulaw kecil;

- Pengembangan kawasan perdesaan untuk mesingkatkan
elonomi local (penanganan kawasan terpilih pusat
pertumbuhan desa KTP2D, desa pusat periumbuhban
npPey

ha

- Luas Kawasan < 10




SATUAN

-Neo ! JENIS KEGIATAN SKALA/BESARAN | KETERANGAN
{ 16. | Penanganen kawasan kumuh perkotaan.
e I Kegiatan ini dapat berupa :
\f | - Penanganan meayeluruh terhadap kawasan kumuh berat
; ; di perkotaan meiropolitan yang dilakukan dengan
l i pendckatan peremajaan kota (@un renewal)-,dxserta; ha { uas Kawasan < §
dengan pemindahan penduduk, dan dapar
dikombinasikan dengat penvediaan bangunan riimab
susun.
i7. g::(;g;gmw sediment pada drainase pnmer {chanel m3 Volume < 140.000
I8. | Pembuangan Lumpur hasil pengerukar (dredging) ke ko Jarak < 5
dumping site, dengan jarak dan fuas dumping site. ha luas< |
18, | Pemasangan saringan sampah di sungai/ drainase m 0 <x<50
1V. | Bidang Sumber Daya Energi dan Mineral.
i. Mineral, Batubara, dan Panas Bumi.
1. Kegiatan eksplorasi detail pada tabap IUP Eksplorasi, yang
berupa kegiatan delincasi 3 dimensi yang mem:akup
- Pemboran
- Pembusatan paritan Seirmaa besaian
- Lubang bor
- Shoft
- Terowongan
2 Mineral, batubara dan panas bumi.
- luasg perizinan; atau ~ ~ ha 5 < Luas < 208
- juas daerah terbuka untuk pertambmxgan ha 5 < Luas <50
L3 Tahap Operasi Produksi |
H a
1 a. Zr::“?:ung ii):x;zonasn dan Pengembangan nap panas MW | Daya < 55
b. Batubara/gambut
- Kapasitas; dar/ atau ton/iahun § 100.000<XKapasitas<1. 9
- Jumiah material penutup yang dipindahkan ton/tabun | 400.800< Volume < 4,
c. Mineral logam.
- Kapasitas; danfatau mtahun | 50.000 < Kapasitas <
- Jumlah material penutup yang dipindahka ) ton/tahun | 250.000
i { 200.000< Material <
; \ 1.000.600
d. Mineral bukan fogam atau mineral batuan I
- Kapasitas; dan/atau m*/tahup | 50.000 < Kapasitas <
- jumlah material penutup yang dipindahkan ton/tahun | 250.000 ‘
200.000= Material<
1.000.000
i e. Pengambilan air bawah tanat (sumber tanah dangkal, L. . o
! sumguar tanah dalam dan mata a(xr) = liter/ detikc | Debit < 30
1. | Minyak dan Gas Bumi
1. | Eksploitasi minyak dan gas bumi serta pengembangan
produoksi di darat. :
- Lapangan minyak; BOPD Produksi < 5.000
- Lapangan gas. MMSCFD | Produksi <30
2. | Eksploitasi minyak dan gas bumi dan pehgembangan
prodaksi di faut.
- Lapangan minyak: ; BOPD Produkst < 15.000
- Lapangan gas ; MMSCFD | Produksi < 90
! | (Jumiah total
# lapangsn semua
i sumur)
3. I Pembangunan kilang: T
- LPG; MMSCFD | Produksi < 506
- LNG: MMSCFD | Produksi < 50
1 - Minyak BOPD | Produlsi < 10,600
4, | Permnbangunan kilang biofuel ton/ tahun | Produksi < 36.000
5. T Terminal Regasifikasi LNG (darat/{aut) MMSCFD | Produksi < 550
I 6. Pembangunan .kiia_ng minyak pctumas bekas (termasuk ton/ tabun | Produksi < 10.000 '
! fasilitas penurijang).
7. | Survei seismik di darat Semua besaran
8. | Suivei seismik di laut Semua besaran
i 9. | Pembaran eksplorasi minyak dan gas bumi di dar"lr Semua besaran




JENIS KEGIATAN

i No SATUAN | SKALA/BESARAN | KETERANGAN|
i 10. ] Pemboran cksplorasi minyak dan gas burni di laut Seniua besaran
W11 | Pemboran eksplorasi CBM/ gas Metana B di darat | Semua besaran
12. | Pengembangan lapangan terbatas gas CBM! gas Metana B | MMSCEFD | Produksi < 90
[3. | Pipanisasi minvak dan gas bumi di darat km - Semua besaran
14. | Pipanizasi minyak dan gas bumi di Jout
- Panjang, atau kin Pagjang pipa < 100
- Tekaman. bar Tekanan < 16
15. | Kegiatan penyimpanan BBM di darat dan/atau di Perairan Kiloliter | Sernua besaran
16. St.asiur} Pengisian Bahan Bakar Umum di darat dan Ton Semuat
diperairan
17. | Stasiun kompresor gas MMSCFD | Semaa besaran
18. { Stasiun pengisian aspal curah Semua besaran
12. | Stasiun pengisian bzhan bakar gas ton 1 Serana-besaran
20. | Stasiun pengisian bulk clpiji : ton Semua besaran
21. | Srasiun mini CNG - - MMSCFD | Semua besaran
111, | Listrik dan Pemaniaatan Fnergi
}. | Tegangan jaringan iransmisi tenaga listiik :
- SUTT; kv
- SKTT (Saluran Kabel Tegangan Tinggi bawah tanah j; v Tegaogan = 150
- Kabel laut tegangan tinggl. ‘Fegangan jaringan distribusi I Tegangan = 150
S oV -
tenaga listtik. kv Tegangan = 150
- Kabel laut tegangan menengah Tegangan = 20
2. | PLTU batubara (dalam | lokasi) MW § < Daya< 108
3. PLTG/PLTGU (dalam 1 lokasi) MW 20 < Daya < 100
4, PLTU minyak (dalam I lokasi) MW | 5 < Daya < 100
5. | PLTD (dalam 1 lokasi) MW 5 ZDaya <100
6. PLTP MW 20 < Daya < 100
7. PLTA dengan . ' »
- Tinggi bendungan; atay m 5L Tinggi< 15
- Kapasitas Daya; atay MW $<Daya<50
- Luas genangan, ha 30 < Luas <200
| 8. | Pusat tenaga listrik jenis lain.
I - Surya Terpusat (PLTS); MW | 1<Daya<10
J | - Blomassa dan gambur; MW 1 < Daya < 10
: - Angin/ bayu terpusat (PLTB). MW 1 <Daya<1Q
f 9. i Tenaga Listrik untuk kepentingan sendiri. MW 10,5 <Daya <10
J. Bidang kebudayaan dan periwisata
O
No JENIS KEGIATAN SATUAN | SKALA/BESARAN | KETERANGAN
i Dayva tarik wisata (Buatan/Binaan)
- Kebun rava dan kebun binatang: Semua besaran
! - Taman buru dan kebun bur ; ‘Semua besaran
{ - Thema Park (taman bertema); Semua besaran
i - Taman rekreasi (non theme}; Luas < 100 Ha
- Watér Park; Serua besaran

- Wisata buatan lainnya.

Semua besaran

Jasa makanan dan minwnan.
i ~ Restoran;

{ - Bar;

- Kafe;

+ Jasa boga; "
- Jasa makanan dag minuman laionya..

Semua besaran
- Cukip Sop
Cukup Sop
Semua besaran
Semua besaran

(]

Penyediaun akomodasi.

1 - Hotel;

E-Villa

- Pondok wisata;

- Bumi Perkemahan;

- Persinggahan Karavan;

- Perumahan;

- Penyediaan akomodasi lainnya.

| Semua besaran

Spa

Sop




\E

Bidang Keschatan

Wio |
il

JENIS KEGIATAN

SATUAN

SKALA/BESARAN

KETERANGAN

11

RS Umum dan RS Khusiss

Kelas A,

B, Catau

Tempat tidur {Sesuai
kelas RS)

sejenis
2. | Puskesmas dengan rawat inap Rawar inap | Semua besaran
3. [ Lab Kesehatan (BLK.B/BTKL PPM, Labkesda), BPFK Sermua besaran
{Balai Pengawasan Fasilitas K esehatan ). o
4. | Industri farmasi yang memproduksi bahan baku Obat Semua besaran
5. | Puskesmas tanpa rawat inap Wajib SPPL
6. | Klinik kesehatan Wajib SPPL
7. | Klinik bersalin Waijib SPPL
8. | Pedagang besar Fanmnasi Wajib SPPL
9. | Toko obat Wajib SPPL
10. | Apotik ~ Wajib SPPL
11.1 - Praltek dokter umum;
- Praktek dokter gigi:
+ Praktek dokter spesialis;
- Prukiek bidan;
K. Bidang Pengolahan Limbah B-3
{
! No JENIS KEGIATAN SATUAN SKALA/BESAHAN | KETERANGAN
$ f. Setiap kegiatan pengumpudan limbal B3 sebagai
| Kegiatan utama skala kecil seperti pengumpul
l ounyak k.otor dan slope ml_.nmah. dan flux . P
| solder,minvak pelumas bekas,aki bekas,solvent
{ bekas atau limbah lainanya yang terkontaminasi
limbah B3.
Catatan :

- Kota Metropolitan
- Kota Besar

- Kota Sedang

- Ko Kecl

L P

: Jumiah penduduk > 1.000.000 jiwa
. Jumlah penduduk 500.000 — 1.060.000 jiwa
: Junlah penduduk Z00.000 — 500000 jiwa

¢ Jumiah penduduk 20,000 - 260.000 jiwa

P

WALIKOTA

" < , - . \
M. SYARFI HUTAURUK




FORMAT PENYUSUNAN UPAY A PENGELOLAAN NGKUNGAN HIDUP
- DAN UPAYA PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP ( UKL/ UPL }

LAMPIRAN It ;: PERATURAN WALIKOTA SIBOLGA

NOMOR 2 o0 / 6 [ dott
TANGGAL o7  feseber. dont

UK)-UPL minimal berisi kal-hal sebagai berikut :

L

il

IDENTITAS PEMRAKARSA

B WY I N W)

Nama perusahaan
Nama pemrakarsa
Alamat kantor,
Nomor telepon/ fax

RENCANA USAHRA DAN/ ATAU i‘\h(JlA AN

I

2
-~

Nama rencana usahia
dan/ atau kegiatan
Lokasi rencana usaha
dar/ atau kegiatan

Keterangan :

Tuliskan lokasi rencana usaha dan! atau kegiatan, seperti antarc lain: nama jalan, desa, kecamatan.
kabupaien/ kota dan propinst tempat akan dijakukannya rencana usaha dan/ atau kegiatan. Uniuk |
kegiatan-kegiatan yang mempunyai skala usafia daw/ atau kegiatan besar, seperti kegiatan
pertambangen, perlu dilengkapi dengan peta lokasi kegiatan dengan skala yang memadai (1:50.000
bila ada) dan letak lokasi berdasarkan Garis Lintemg dart Garis Bujur.

Skala usaha dan/ atan Kegiotan : (satuan)

Keterangan :

Tuliskan vwkuran luason dan atau panjang daw/ atax volume don/ atau kdpaf-iza.s‘ atay besaran lain |
vang dapat digmimakar untuk memberikan gambaran tentang skala kegiatan. Sebagar contofr antara
laisn -
1. Bidang Industri ; jenis don kapasitas produksi, jranlah banan baku dan penoiong, jumiah
penggunaar energi dan fumlah penggunaan air
Bidang pertambangon : lxas lehan, cadavgan dan kualitas bahan tambang, panjang dow fuas
lintasan wji seismic dem jumich bahn peledak
Bidamg Perhubwngan : luas, panfang dan volume fasilitas perhubungan yang akan dibangun,
kedalaman tambatan dan bohor kapal sandar dan ukuran-vkuran lain yang sesuai dengom bidang
perhubungan
Pertanian : fuas rencanc wseha dan/ atau kegiatan, kapasitas wnit pengolahan, jumlak bakan bake
dan penolong, jumloh penggumaim energi dan jumlah penggunaon cir
Bidang Pariwisata : luas lghan yang digunakan, luas fasilitas pariwisata yang aken dibangun,
Juralah kamar,  jumdah mesin laundry, /wrz/ah hole, kapawmv fempar dudik, tempat hiburan dan
;um]ah kursi restoran . : i

o

TR

X

T

o,

Garis Besar Komponen Rencang Usaba dan/ atau Kegiatan

Tuliskan komponen-kompenen rencana usaha dan/ atag kegiatan yang diyakini akan menimbulkan dampak

terhadap lingkungan hidup.

Teknik penulisan dapat menggunakan uraian kegiatan pada setiap. tahap pelaksanaan proyek, yakni tahap
prakonstruksi, konstruksi, operasi dan pasca operasi atau dengan mengumikan komponen kegiatan
berdasarkan proses mulai dari penanganan bahan baku, proses produksi, sampal dengan penanganan pasca

produksi.



(Cataton:  Khusus wituk usaha dar/ atau kegiatan yony berskala besar, seperti antara lain: industri

[ . - [P
L,omoh: Kegiaian Peternakan

ahap Prakonstruksi ;

1
a. Pemibebasan lahan (jetaskan secara singkat iussan tahan yang dibebaskan dan status tanah).
b. dan lain-lain..

¢ Tahap Konstruksi:

,' a. Pembukaan lahan (jelaskan secara singkat luasan fahan, dan tefinik pembukaan lahan).
| b. Pembangunan kandaung, kantor dan mess karvawan (jelaskan luasan bangunan).

e dan fain-Jain. ...

|
!
1
i
l
i

Tahap Operasi: |
a. Pemasukan ternsk (tuliskan jumlah ternak yang akan dimasukkan). '
i b. Pemeliharaan ternak (jelaskan tahap-tahap pemeliharaan ternak yang memimbulkan Hmbah, atau
| dampak terhadap lingkungan hidup).

c. dan lain-lgin.....

kertas. tekstil dan sebagainya. lampirkan pula diagram alir proses yang disertai dernigan keterangamn
| keseimbangan babiom dan air (mass balanee dan water balarice)

1. DAMPAK LINGKUNGAN YANG AKAN TERIADI
Uraikan secara singkat dan jelas mengenai :

Iv.

1
2
3.
4

n
<

Kegiatan yang menjadi sumber dampak terhadap lingkungan hidup;

lenis dampak lingkungan hidup yvang terjadi:

Ukuran yang menyatakan besaran dampak; dan

Hal-hal iain yang perlu disampaikan untuk menjelaskan dampak lingkungan yang dl\an terjadi terhadap
lingkungan hidup.

Ringkasan dampak dalam bentuk tabulasi seperti di bawah ini :

PROGRAM PENGELOLAAN DAN PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP
Uraikan secara singkat dan jelas:

1.

2

3.

Langkah-langkab yvang dilakuken untuk muwegah dan mengelola dampak ermasuk upaya untuk menangant
dan menangguiangi keadaan darurat;

. Kegiatan pemantauan yang difakukan untuk mengetshui efektifitas pengelolasn dampak dan ketaatan

terhadap peraturan di bidang lingkunpan hidup;
Tolok ukur yang digunakan untuk mengukur efektifftas pengelolaan lingkungan hidup dan ketaatan terhadap
peraturan di bidang lingkungan hidup.

TANDA TANGAN DAN CAP
Setelah UKL-UPL disusun dengas lengkap, pemrakarsa wajib menandatangani dan membububkan cap usaba
dan/atau kegiatan yang bersangkutan.

WALIKOTA SIBOLGA,

r

M. SYARFI HUTAURUK




LAMPIRAN TiI : PERATURAN WALIKOTA SIBOLGA
NOMOR : 66o/36 /2012

v TANGGAL  : 07 Desamber 2012

FORMAT SURAT PERNYATAAN KESANGGUPAN PENGELOLAAN DAN
PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP (SPPL)

Kami yang bertanda tangas di bawah ini:

- Jabatan L e e e e et et ———-
- Alamat L kit e ieeereee s aan ettt raraesenaea b bt aas st e bt aes et anaan

-~

Selaku penanggungjawab atas pengelolaan lingkungan dart:

- Nama perusahaan/ usaha ... et e et e et e ekt e e
- Alamat perusahaai/ Usahar ... e
Nomuor telp. perusahaan ...
- lenisusaha/ sifatusaha @ i,
- Kapasitas produksi T e e e e et a et e aa e
- Perizinan yang GIMILKE 1o e i
- Keperivan D e e e et n e re s am e en e aen e
- Besamya maodal D rrsrenrienenes eeraens N brreereriens

Dengan ini menyatakan bahwa kami sanggup untuk:

1. Melaksanakan icetertiban umum dan senantiasa membina hubungan baik dengan tetangga seicitar,

2. Menjaga keschatan, kebersihan dan keindahan di lingkungan usaha,

3. Beranggungjawab terhadap kerusakan dan/ atau pencemaran lingkungan yang diakibatkan oleh usaha dan/ atau
keglatan terssbut. ‘

4. Berscdia dipantau dampak Yingkungan dari usaha dan/ atay kegiatannya oleh pejabat vang berwenang,

5. Menjaga kelestarian sumber daya alam dan lingkungan hidup di lokasi dan sekitar tempat usaha dan/ atau

kegiatan,
6. Apabila kami lalai untuk melaksanakan pernyataan pada angka 1 sampai angka 5 di atas, kami bersedia
bertanggungjawab sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku,

Kcterangan:
a. Dampak lingkungsn yang terjadi:

dst.

b. Pengelolaan dampak lingkungan yang dilakukan:

O s BV R N IR S

S

dst.

SPPL ini herlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan berakhirnya usaha dan/ atau kegiatan atau mengalami

perubaian lokasi, desain, proses, bahan haku dan/ atay bahan penolong,
w ‘) H

‘ Tanggal, Bulan, Tahun

Menyetujui, Yang menyatakan,

Kepala Kantor Lingkungan Hidup '

Kota Siboiga

NAMA NAMA

WALIKOTA }




v ‘ ' LAMPIRAN IV : PERATURAN WALIKOTA SIROLGA

NOMOR : 660/ % /5012
TANGGAL 1 07 Desanbge 2012

FORMAT SURAT REKQMENDASI UPAYA PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP
DAN UFAYA PEMANTAUAN LINGKUNGAN HIDUP (UKL-UPL)
OLEH INSTANS] LINGKUNGAN HIDUP KABUPATEN/ KOTA

kota, tanggal, bulan, fahum

Nomor Kepada Yth,

Lampiran: 1 (satu) berkas Direktin/ Manager/ Lainnya
Perihal : Rekomendasi atas ¥ ' PT. .,

UKL-UPL di

Kegiatan ......................... Tempat

oleh PT. ...

A

Menindakianjuti sarat Saudara Nomor ...................... Tertanggal ...................... ‘Perihal penyampaian Upaya
Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantatan Lingkungan Hidup (UKL-UPL) untik kegiatan
ceeveveeeeseenn... bersama ini diberitabukan bahwa berdasarkan hasil evaluasi teknis yang telah dilakukan, maka

terhadap UKL-UPL untuk Kegiatan .....ccocovsusen tersebut secara teknis dapat disctujud,

UKL-UPL vang telah disetujui merupakan bagian vang tidak terpisahkan dari surat rekomendasi ini dan menjadi
acuan bagi penanggurigiawab kegiatan dalam menjalankan kegiatannya dengan fetap berpedoman pada peraturan
perundang-undangan yang berlaku. -

Apabila terjadi pemindahan lokasi kegiatan, desain dan/ atan proses dan/ atau kapasitas dan/ atau bahan baku dan/
atau bahan penolong atas usaha dan/ atau kegiatan, terjadi bencana alam dan/ atau lainnya yang menvebabkan
rerubahan lingkungan vang sangat mendasar baik sebelom maupun saat pelaksanaan kegiatan, maka

" penanggungjawab kegiatan wajib menvusun UKL-UPL atau AMDAL baru sesuai ketentuan peraturan perundang-

undangan yvang bertaku.

Penanggumglawab PT........ e wajib melakukan seluruh ketentuan yang termaktub dalam UKL-UPL dan
bertanggiingjawsab sepenuhnya atas pengelalasn dan pemantavan dampak lingkungan deri Jegiatan ........ ...

Penanggungjawab PT.............. wajib melaporkan pelaksanzan upava pengelolaan dan pemantauan lingkungan
hidup yang tercantum dafam UKL-UPL. tersebut kepada Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten/ Kota .o..ooeevineu,
Dan instansi-instansi sekior terkait (termasuk instanst pemberi izin) sefiap ..... bulan sekali terhitung sejak tanggal

diterbitkannya sural rekomendast ini.

Selanjutnya Bupati/ Walikota .......... , Kepala Kantor Lingkungan Hidup Kabupaten/ Kota .......... , Kepala Instansi
Sektor A ..... Kepala instansi Sektor B, Kepala Instansi Scktor dst ..... melakukan pengawasan terhadap
pelaksanaan ketentuan-ketentuan yang wajib dilakukan ojeh penanggungiawab kegiatan yang tercantum dalam
perizinan sebagaimana dimaksud.

Demikian disampaikan, atas perhatiann_\q diucapkan terimakasih.

Kepala Kantor Lingkungan Hidup
Kota Sibolga

Tembuwan Yih .

Kepala Instansi Sektor AL
Repaln Instansi Sektir 13;
Kepals Instansi dsh;

dst.

Lin tuo kD e

WALIKOTA|SIBULGA,




